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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui khasiat daun Ungu (Grap/ophyllum 
pic/urn (L) Griff) terhadap peningkatan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai 
hematokrit pada ayam yang diinfeksi Eimeria tenella. 

Sejumlah 24 ekor ayam pedaging betina tipe CP 707 berumur 21 hari 
digunakan sebagai hewan coba. Masing-masing hewan coba diinfeksi dengan· 5000 
ookista infektif. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap yang 
terbagi dalam empat macam perlakuan dan enam ulangan. Kriteria pembagian empat 
kelompok perlakuan tersebut adalah Po sebagai kontrol infeksi. PI diberikan terapi 
bentuk sediaan perasan daun Ungu dengan dosis 112 mg berat basah tanaman dalam 1 
mt aquades per ekor, Pz diberikan terapi bentuk sediaan infusa 10% daun Ungu dengan 
dosis 112 mg berat basah tanaman per ekor, P3 diberikan terapi bentuk sediaan ekstrak 
daun Ungu dengan dosis 14,67 mg ekstrak kental dalam 1 ml aquades per ekor. 
Perlakuan terapi dimulai 24 jam setelah infeksi. 

Pada hari ke delapan setelah infeksi darah diambil dari vena aksilaris dan 
dilanjutkan dengan pemeriksaan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai 
hematokrit pada masing-masing hewan coba. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberimJ daun Ungu dengan berbagai 
bentuk sediaan memberikan perbedaan yang sangat nyata terhadap jumlah eritrosit, 
kadar hemoglobin, dan nilai hematokrit pada ayam yang diinfeksi Eimeria tene/fa 
dibandingkan ayam yang tidak mendapat terapi daun Ungu. 

Setelah dilanjutkan dengan uji BNT 5~~ diketahui bahwa bentuk sediaan 
ekstrak memberikan hasil terapi yang terbaik dalam meningkatkan jumlah eritrosit, 
kadar hemoglobin dan nilai hematokrit dibandingkan bentuk sediaan perasan dan 
infusa. 
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